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ABSTRACT 

Analysis of the Availability of Cadmium in Soil and Rice in West Detusoko 

Village. Cadmium is a heavy metal that is widely found in agricultural land because of 

the frequent use of inorganic phosphorus fertilizers. The use of high phosphorus 

inorganic fertilizers is also used by farmers who cultivate rice in Detusoko Barat 

Village. Therefore, research has been carried out with the aim of knowing the cadmium 

content in paddy soil and rice and its comparison with the minimum limit of cadmium 

in rice and soil. This research is survey research, in which the determination of soil and 

rice samples using a purposive sampling method. From this method, the soil samples 

taken are rice fields cultivating Palembang, Bengawan and Kental rice varieties. And 

the rice samples taken were rice from the three varieties. The variables observed were 

cadmium from the soil and rice and soil pH. The results showed that the cadmium 

content in Palembang rice soil was 0.015 ppm, Bengawan 0.006 ppm, and thick 0.001 

ppm, while the results of the research on cadmium content in Palembang rice were 

0.007 ppm, Bengawan rice was 0.008 ppm, and thick rice was 0.006 ppm. Where the 

cadmium content in rice is still below the minimum limit that has been set. 
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PENDAHULUAN 

Kadmium (Cd) merupakan logam 

lunak berbentuk kristal dan berwarna 

putih keperakan yang terletak pada 

Golongan II B dalam susunan periodic. 

Unsur Kadmium  memiliki nomor atom 

48 dan bobot atom sebesar 112,40. 

Logam Cd ini ditemukan dalam 

bebatuan Calamine dan Fosfat. 

Kadmium tersebar luas di lingkungan 

namun merupakan unsur yang jarang 

ditemukan di kerak bumi, dengan 

konsentrasi 0,1 sampai 0,5 ppm. (Nikic 

et al., 2009).  

Konsentrasi kadmium yang cukup 

tinggi dapat terjadi akibat adanya 

aktivitas manusia. Sumber dari aktivitas 

manusia tersebut antara lain adalah 

pembakaran bahan bakar fosil, produksi 

besi, baja, dan logam non besi, produksi 

semen, pembakaran sampah, dan 

penggunaan pupuk fosfor (P) pada 

daerah persawahan (Bull S, 2010). 
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Berdasarkan wawancara dengan 

para petani di Desa detusoko Barat 

diketahui bahwa petani menanam padi 

sebanyak dua kali dalam satu tahun yaitu 

pada musim kemarau dan musim hujan. 

Varietas padi yang dibudidayakan 

seperti padi bengawan, Ciheran 

(Palembang), Mamramon, Kentan (putih 

dan hitam), dan C4. Padi dibudidayakan 

secara konvensional dengan 

menggunakan pupuk anorganik seperti 

urea, SP-36, KCL. Proses pemupukan 

intensif dengan pupuk fosfor dapat 

menjadi sumber kadmium di dalam 

tanah maupun Beras. Pupuk phosphat 

juga ditengarai mengandung kadmium 

0,1-170 ppm (Setyorini et al., 2003). 

Hasil penelitian Sismiyati et al. 

(1993) menyebutkan bahwa kandungan 

Cd dalam padi di beberapa daerah 

berkisar antara 0,31-0,33 ppm. Kasno et 

al. (2000) menemukan bahwa beras di 

Bekasi dan Karawang mengandung Cd 

sampai melampaui batas maksimum 

yang boleh dikonsumsi. Kandungan Cd 

tanah sawah yang menggunakan air 

irigasi tercemar limbah industri tekstil di 

kawasan Rancaekek-Cicalengka, 

Bandung berkisar antara 0,05-0,19 ppm. 

Sedangkan Cd dalam jerami dan beras 

berkisar 0,029-0,351 dan 0,026-0,18 

ppm (Suganda et al., 2002)  

Kadmium bagi tanaman dapat 

bersifat toksik yang ditunjukkan dengan 

gejala khlorosis dan pertumbuhan 

terhambat pada tanaman (Prasad, 2009). 

Pencemaran logam berat pada lahan 

pertanian khusus nya pada tanah sawah 

dapat terserap oleh tanaman dan 

terakumulasi di bagian akar, daun, buah, 

maupun biji (Fang dan Zhu, 2014). 

Akumulasi kadmium pada tanah sawah 

dapat menghambat penyerapan unsur 

hara, menghambat distribusi fotosintat, 

menghambat laju fotosintesis, aktivitas 

enzim, meningkatkan senyawa proksida, 

dan dapat menyebabkan perubahan 

genetik pada padi. Selain itu jika padi 

yang sudah menjadi beras mengandung 

kadmium dan dikonsumsi oleh manusia 

maka akan menyebabkan akumulasi 

logam berat dalam tubuh yang menjadi 

penyebab berbagai macam penyakit 

maupun gangguan fungsi organ tubuh, 

(Fang dan Zhu, 2014). 

Desa Detusoko Barat merupakan 

salah satu desa penghasil beras di 

kabupaten Ende dan kedepannya desa ini 

akan menjadi desa ekowisata yang 

berbasis pada pertanian ramah 

lingkungan. Untuk itu informasi 

kandungan kadmium di tanah sawah dan 

beras yang ada di daerah tersebut 
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menjadi acuan dalam pengembangan 

lahan persawahan selanjutnya.  

BAHAN DAN METODELOGI 

Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di Desa 

Detusoko Barat, kecamatan Detusoko 

Kabupaten Ende provinsi Nusa Tenggara 

Timur dan Laboratorium Fakultas 

Pertanian Universitas Nusa Cendana. 

Waktu penelitian adalah dari Bulan Mei 

sampai Juli 2019. 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Global 

Positioning Sistem (GPS) alat tulis 

menulis, kamera, timbangan digital, 

plastik, kertas label serta 

Spektrofotometer serapan atom (SSA). 

Sedangkan Bahan yang digunakan 

adalah Beras dan tanah sawah. 

Penentuan Titik Sampel 

Penentuan titik sampel 

menggunakan metode purposive 

sampling, dimana sampel diambil 

dengan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria 

yang digunakan adalah Lahan yang 

selalu membudidayakan varietas padi 

yang sama dan menggunakan pupuk 

anorganik fosfor. Dari kriteria tersebut 

didapat tiga varietas padi yang selalu 

dibudidayakan yaitu Palembang, 

Bengawan dan Kental. 

 

Pengambilan Sampel Tanah dan 

Beras 

 Pengambilan Sampel Tanah  

Sampel tanah yang diambil 

merupakan sampel tanah terganggu. 

Sampel tanah diambil dari sawah yang 

membudidayakan beras palembang, 

bengawan, dan padi kental. Tanah dari 

setiap varietas diambil sebanyak 5 titik. 

Setiap titik diambil tanah sebanyak ± 

500 gram, lalu tanah tersebut 

dikomposit. Tanah yang telah 

dikomposit tersebut dimasukan ke dalam 

plastik dan diberi label. 

Pengambilan Sampel Beras 

Sampel beras diambil dari sawah 

yang tanahnya digunakan sebagai 

sampel penelitian. Beras tersebut diambil 

sebanyak 1 kg untuk setiap varietas. 

Sampel beras yang telah diambil 

kemudian dimasukan ke dalam kantong 

plastik dan diberi kode. 

Variabel Pengamatan 

Variabel yang diamati dalam 

penelitian ini adalah kadmium di dalam 

tanah dan beras serta pH tanah. 

Analisis Data 

Analisis logam berat kadmium 

pada tanah dan beras dilakukan dengan 

metode spektrofotometri serapan atom 

(SSA) SNI 06-6989 16: 2009. Data hasil 
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analisis kadmium kemudian 

dideskripsikan dengan cara 

dibandingkan dengan batas kristis 

kandungan di dalam tanah dan beras.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian kandungan 

kadmium di dalam beras di desa 

Detusoko Barat    menunjukan bahwa 

kandungan kadmium pada beras 

palembang yaitu 0,007 ppm, beras 

bengawan 0,008 ppm, dan beras kental 

0,006 ppm. Sedangkan hasil penelitian 

kandungan kadmium yang ada di dalam 

tanah padi palembang yaitu 0,015 ppm, 

tanah padi bengawan 0,006 ppm, dan 

tanah padi kental 0,001 ppm. Data 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 

 Tabel 1.  Hasil penelitian kandungan kadmium dalam beras dan tanah di Desa 

Detusoko Barat. 

Nama Sampel Parameter Hasil Satuan Acuan Metode 

BP Kadmium 0,007 mg/ltr SNI 6989.16:2009 

BB Kadmium 0,008 mg/ltr SNI 6989.16:2009 

BK Kadmium 0,006 mg/ltr SNI 6989.16:2009 

TTP Kadmium 0,015 mg/ltr SNI 6989.16:2009 

TPB Kadmium 0,006 mg/ltr SNI 6989.16:2009 

TPK Kadmium 0,001 mg/ltr SNI 6989.16:2009 

Ket. BP : Beras Palembang   TPP : Tanah Padi Palembang 

  BB : Beras Bengawan   TPB : Tanah Padi Bengawan 

  BK : Beras Kental    TPK : Tanah Padi Kental 

 

Kandungan Kadmium Dalam Tanah.  

Kandungan kadmium dalam tanah 

di Desa Detusoko Barat sangat 

bervariasi. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa kandungan kadmium dalam tanah 

padi palembang  di Desa Detusoko Barat 

adalah 0,015 ppm lebih tinggi 

dibandingkan dengan tanah padi 

bengawan yaitu 0,006 ppm, sedangkan 

pada tanah padi kental 0,001 ppm lebih 

rendah dari tanah padi palembang dan 

tanah padi bengawan. Kandungan 

cadmium di dalam tanah tersebut masih 

lebih rendah dari batas kritis Cd di dalam 

tanah yaitu 0,5 ppm (Ministri of state for 

population environment republic of 

Indonesia anddolhouse University 

Canada. 1992). Hal ini disebabkan 

karena tanah di daerah tersebut 

mengandung pH tanah yang baik yaitu 

6,5 – 7,0. 

Keberadaan kadmium di dalam 

tanah tidak dapat dipisahkan dari faktor-

faktor lingkungan yang mempengaruhi 

peresapan logam berat ke dalam tanah. 

Faktor-faktor tersebut adalah pH dan 
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bahan organik tanah. Kandungan 

kadmium di dalam tanah dengan pH 

netral cenderung lebih kecil bila 

dibanding pada tanah dengan pH asam. 

Kadmium lebih mobile dalam tanah 

sehingga lebih tersedia untuk tanaman 

maka lebih mudah terserap oleh tanaman 

(Sa’ad, 2009). Kadmium terdeteksi di 

semua bagian tanaman baik akar, jerami 

maupun beras. 

Pada kondisi tanah dengan pH 

rendah, unsur kadmium akan larut dalam 

air tanah sehingga lebih mudah tercuci 

ke lapisan bawah tanah apabila turun 

hujan atau akan ikut terserap oleh akar 

tanaman pada proses penyerapan nutrien. 

Pada kondisi tanah dengan pH tinggi, 

kadmium akan terikat oleh koloid tanah 

dan bahan organik atau diendapkan 

dalam bentuk hidroksida, sehingga 

terhindar dari proses pencucian dan 

penyerapan oleh akar tanaman (Atmojo, 

2003). 

Bahan organik tanah turut 

mempengaruhi kandungan kadmium 

dalam tanah. Bahan organik akan 

berikatan dengan logam berat 

membentuk kelasi atau kelat. Kelasi 

bahan organik dapat mengatur 

ketersediaan logam di dalam tanah 

(Alloway dan Ayres, 1997). Faktor lain 

yang dapat mempengaruhi kandungan 

kadmium di dalam tanah adalah 

kontinuitas masukan sampah, 

pencemaran kadmium yang berasal dari 

emisi bahan bakar fosil kendaraan 

bermotor dan bioakumulasi kadmium 

dalam tubuh hewan dan tumbuhan.   

Kandungan Kadmium Dalam Beras      

Berdasarkan hasil penelitian di 

laboraturium menunjukan bahwa 

kandungan kadmium dalam beras 

Palembang di desa Detusoko Barat yaitu 

0,007 ppm, sedangkan beras Bengawan 

lebih tinggi yaitu 0,008 ppm, beras 

Kental lebih rendah dari beras 

Palembang dan beras Bengawan yaitu 

0,006 ppm. Batas maksimum logamn 

kadmium dalam beras menurut SNI 

7387:2009 sebesar 0,4 ppm. Kadmium 

lebih mobile dalam tanah sehingga lebih 

tersedia untuk tanaman maka lebih 

mudah terserap oleh tanaman (Sa’ad, 

2009). Kadmium terdeteksi di semua 

bagian tanaman baik akar, jerami 

maupun beras. Akumulasi terbesar ada 

pada jaringan akar (Sa’ad, 2009). 

Hal ini sejalan dengan  Salt et al. 

(1995) dalam Suresh dan Ravishankar 

(2004) bahwa akar berperan penting 

dalam penyerapan logam berat melalui 

proses Phytoaccumulation/ 

Phytoextraction (proses tumbuhan 

menarik zat kontaminan dari media 
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sehingga berakumulasi di sekitarakar 

tanaman), Rhyzofiltration (proses 

adsorpsi zat kontaminan oleh akaruntuk 

menempel pada akar), Phytostabilisation 

(penempelan zat-zat tertentu pada akar 

yang tidak mungkinterserap kedalam 

batang tumbuhan. Zat-zat tersebut 

menempel erat/stabil pada akar sehingga 

tidak akan terbawa oleh aliran media), 

Rhyzodegradation (penguraian zat-zat 

kontaminan oleh aktivitas mikroba yang 

berada di sekitar akar) dan 

Phytodegradation (proses yang 

dilakukan oleh tumbuhan untuk 

menguraikan zat kontaminan yang 

mempunyai rantai molekul kompleks 

menjadi bahan yang tidak berbahaya 

dengan susunan molekul yang lebih 

sederhana yang dapat berguna bagi 

pertumbuhan tanaman itu sendiri). Oleh 

karena proses fitodegradasi ini 

makatranslokasi logam berat ke bagian 

tajuk semakin mengecil (Sa’ad, 2009). 

SIMPULAN  

Hasil penelian yang telah 

dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Kandungan kadmium dalam tanah 

padi di Desa Detusoko Barat yaitu: 

tanah padi Palembang 0,015 ppm, 

tanah padi Bengawan 0,006 ppm, 

dan tanah padi Kental yaitu 0,00 

ppm. Kandungan kadmium dalam 

beras di Desa Detusoko Barat yaitu 

beras Palembang 0,007 ppm, beras 

Bengawan 0,008 ppm, dan beras 

Kental 0,006 ppm. 

2. Kandungan kadmium di dalam 

tanah dan beras dari Desa 

Detusoko Barat masih di bawah 

batas kritis yang ditetapkan.    
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